BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar PKN siswa kelas V pada aspek pemahaman (kognitif C.2) dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model Problem Based Learning di SDN
27 Koto Batu Hampar dengan rata-rata hasil belajar siklus I ke siklus Il naik
13 poin vyaitu dari 71 mejadi 84, sedangkan pada jumlah persentase
ketuntasan siswa pada siklus | ke siklus Il naik secara signifikan yaitu dari
52% menjadi 81%.

2. Hasil pembelajaran PKN siswa kelas V pada aspek tanggung jawab dan
kerjasama (afektif A.2) dapat ditingkatkan dengan menggunakan model
Problem Based Learning di SDN 2d7 Koto Batu Hampar dengan rata-rata
penilaian afektif pada siklus I ke siklus Il naik 16 poin yaitu dari 70 menjadi
86.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran
dalam pelaksanaan pembelajaran PKn menggunakan Model Problem Based

Learning sebagai berikut:

1. Bagi Guru: diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran PBL
atau pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik selama proses pembelajaran berlangsung.
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2. Bagi Peneliti lain, diharapkan peneliti lainnya dapat menggunakan model
pembelajaran PBL atau pemecahan masalah dengan berbantuan media yang
lebih konkrit, sehingga dapat menambah pengetahuan serta pengalaman
dalam mengembangkan ilmu pendidikan.

3. Bagi Sekolah, diharapkan sekolah dapat lebih mewajibkan guru dalam
penggunaan model pembelajaran yang bervariasi selama proses pembelajaran
salah satunya model pembelajaran PBL atau pemecahan masalah, sehingga

dapat meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik.
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